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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Secara umum, penyajian laporan keuangan bertujuan untuk 

memberikan informasi mengenai kinerja perusahaan, posisi keuangan dan 

arus kas perusahaan bagi pihak-pihak yang berkepentingan. Pihak-pihak yang 

memiliki kepentinggan dalam menggunakan laporan keuangan ini salah 

satunya investor dan kreditor dalam rangka pengambilan keputusan-

keputusan penting serta kebijakan. Selain itu, laporan keuangan juga 

menunjukkan pertanggungjawaban manajemen atas sumber daya yang telah 

diserahkan dan dipercayakan kepada mereka. Menyadari hal tersebut 

manajemen cenderung melakukan tindak kecurangan untuk mengatasi 

berbagai konflik kepentingan yang terjadi antara pihak principal dan agent 

(Budileksmana dan Eka, 2005). Kecurangan tersebut seringkali dilakukan 

oleh siapapun termasuk pihak yang tidak memiliki jabatan sekalipun 

(Argarini, 2015). 

Pada tahun 2015 lalu, telah terjadi kecurangan yang dilakukan oleh 

perusahaan ternama asal jepang yakni Toshiba. Berdasarkan hasil rapat 

International Ethics Standards Board for Accountant Consultative Advisory 

Group (IESBA CAG) dalam agenda item F-2 yang diselenggarakan oleh 

International Federation of Accounting (IFAC),  perusahaan ini telah 

melakukan penggelembungan laba sebesar US$ 1,2 Miliar demi menghindari  
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kebangkrutan. Pada tanggal 21 Juli 2015, CEO Toshiba mengumumkan 

pengunduran dirinya ditengah skandal dimana perusahaan tersebut telah 

melebihkan keuntungan sebesar 151,8 Miliar Yen atau setara dengan US$ 1,2 

Miliar selama 7 tahun. CEO Toshiba menyadari laporan laba palsu ini, dan 

merancang agar laporan ini sulit diketahui oleh auditor (IFAC, 2016). 

Menurut pandangan Islam, laporan keuangan haruslah bersifat andal 

dan relevan sesuai dengan amanat dan peraturan yang telah ditetapkan. 

Penyajian laporan keuangan tidak boleh terdapat unsur penipuan sesuai dalam 

al-qur’an yang dijelaskan pada Q.S An-Nisa’ ayat 58 sebagai berikut : 

وا الَْْمَاواَتِ إلِىَٰ أهَْلِهاَ وَإذَِا حَكَمْتمُْ بيَْهَ الىَّاسِ أنَْ تحَْكُمُىا بِ  َ يأَمُْرُكُمْ أنَْ تؤَُدُّ ِِ   إنَِّ إنَِّ اللََّّ ْْ ََ الْ

 َ االلََّّ ا بيَِير   َ َ كَانَ مَمِي ككُُمْ بِ ِ إ إنَِّ اللََّّ َِ مَّا يَ َِ   وِ

Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada 

yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan 

hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. 

Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. 

Sesungguhnya Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha Melihat. 

 

Kecurangan tersebut sering terjadi karena setiap perusahaan dituntut 

untuk selalu melakukan perbaikan dalam kinerjanya. Kinerja perusahaan yang 

baik dapat meningkatkan nilai dari perusahaan sehingga nilai atau harga 

saham perusahaan akan ikut meningkat. Namun bila perusahaan mengalami 

penurunan kinerja sehingga mengakibatkan laba yang dihasilkan ikut 

menurun, maka manajemen akan cenderung melakukan kecurangan sehingga 

nilai perusahaan tetap dalam kondisi yang baik atau dengan kata lain yakni 

melakukan manipulasi laba. 
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 Menurut American Institute of Certified Public Accountants 

(AICPA, 2002), financial statement fraud merupakan suatu kelalaian atau 

kesengajaan yang mengakibatkan laporan keuangan tersebut salah saji 

sehingga menyesatkan para penggunanya. Meningkatnya berbagai kasus 

tersebut, mengakibatkan banyak pihak berpendapat bahwa manajemen telah 

melakukan kecurangan pada laporan keuangan (Skousen et al., 2008). 

Manajemen laba merupakan tindakan kecil dari Fraud 

(Puspatrisnanti, 2014). Manajemen laba adalah suatu tindakan untuk 

menaikkan atau menurunkan laba perusahaan yang dilakukan secara sengaja 

oleh manajemen untuk tujuan tertentu serta dilakukan berdasarkan metode 

akuntansi (Utari dan Widiastuti, 2014). Beberapa kasus kecurangan pelaporan 

akuntansi yang telah diketahui secara luas, yakni Enron, Merck, WorldCom 

dan mayoritas perusahaan lain di Amerika Serikat dimulai dari manajemen 

laba (Cornett et al., 2006). Manajemen laba timbul sebagai dampak persoalan 

keagenan yaitu ketidakselarasan kepentingan antara manajer dan pemilik 

perusahaan yang dikarenakan adanya asimetri informasi. 

Asimetri informasi terjadi akibat adanya ketidakseimbangan 

informasi yang diperoleh dan diketahui antara pemegang saham dan 

manajemen, dimana manajemen memiliki informasi yang lebih banyak 

dibandingkan pihak eksternal. Sebagai pihak pengelola perusahaan, manajer 

lebih banyak mengetahui informasi internal dan prospek perusahaan 

dibandingkan dengan pemegang saham (Lisa, 2012). Oleh karenanya manajer 

memiliki kewajiban untuk memberikan informasi mengenai kondisi 
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perusahaan kepada pemilik atau pemegang saham, dimana sinyal ini 

diberikan dalam bentuk informasi akuntansi seperti laporan keuangan. 

Terkadang informasi yang diberikan tidaklah sesuai dengan kondisi 

perusahaan yang sebenarnya (Lisa, 2012). Asimetri informasi antara 

manajemen dengan pemilik memberikan kesempatan bagi manajer untuk 

bertindak mementingkan keuntungan pribadi. Dalam hal pelaporan keuangan, 

manajer dapat melakukan manajemen laba untuk menyesatkan para 

pemegang saham mengenai kinerja perusahaan. 

Untuk memperoleh kembali kepercayaan pada pihak pemakai 

laporan keuangan maka sangat diharapkan adanya kualitas audit yang baik 

(Luhgiatno, 2010). Akan tetapi tidak semua laporan keuangan diaudit oleh 

auditor yang berkualitas baik dan memiliki kualitas yang berbeda-beda. 

Auditor yang berkualitas dapat mendeteksi ada atau tidaknya tindakan 

manajemen laba yang dilakukan oleh kliennya (Ratmono, 2010). Oleh 

karenanya setiap perusahaan memerluka jasa audit untuk memonitoring 

terhadap kemungkinan adanya konflik kepentingan antara pihak principal dan 

agent yang jumlah kepentingannya berbeda-beda. Jasa audit juga dapat 

mengurangi asimetri informasi yang terjadi antara manajer dan pemegang 

saham dengan memperbolehkan pihak luar memeriksa validitas dari laporan 

keuangan (Saffudin, 2011). 

Dalam mengatasi financial statement fraud, banyak pihak mencoba 

berbagai metode untuk mengatasinya (Spathis, 2002). Salah satunya adalah 

Fraud Triangle Model yang dipengaruhi oleh Presure, Opportunity dan 
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Rationalization dimana model ini juga diteliti efektivitasnya oleh Skousen et 

al.,(2008). Komponen fraud triangle ini tidak dapat diteliti secara langsung 

sehingga peneliti perlu mengembangkan variabel dan proksi untuk 

mengukurnya (Skousen et al., 2008).  

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Skousen et al.,(2008)  

hanya mampu membuktikan hubungan antara financial stability, eksternal 

pressure, personal financial need serta dua variabel kesempatan yakni 

ineffective monitoting dan organizational struktur terhadap financial 

statement fraud. Dalam penelitian Tiffani (2015) hanya mampu membuktikan 

hubungan antara financial stability, external pressure serta effective 

monitoring terhadap financial statement fraud. Dalam penelitian 

Puspatrisnanti (2014) mampu membuktikan adanya hubungan antara 

manajemen laba dengan financial statement fraud. Akan tetapi dalam 

penelitian Aryanto (2013) gagal membuktikan hubungan antara asimetri 

informasi terhadap financial statement fraud. Serta dalam penelitian Aulia 

(2013) mampu membuktikan hubungan antara financial statement fraud 

dengan spesialisasi auditor. 

Berdasarkan  uraian diatas, maka peneliti mencoba mereplikasi 

penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Tiffani dan Marfuah (2015) yakni 

Deteksi Financial Statement Fraud dengan Analisis Fraud Triangle pada 

Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah, peneliti mencoba 

menambahkan variabel independen  manajemen laba, asimetri informasi serta 
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spesialisasi auditor dimana penelitian sebelumnya hanya menggunakan model 

Fraud Triangle. Dengan demikian, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Analisis Fraud Triangle, Manajemen Laba, Asimetri 

Informasi dan Spesialisasi Auditor terhadap Financial Stetement Fraud“. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti merumuskan 

masalah sebagai berikut:  

1. Apakah Financial Stability berpengaruh positif terhadap Financial 

Statement Fraud? 

2. Apakah Personal Financial Need berpengaruh positif  terhadap Financial 

Statement Fraud? 

3. Apakah External Pressure berpengaruh positif terhadap Financial 

Statement Fraud? 

4. Apakah Financial Target berpengaruh positif terhadap Financial 

Statement Fraud? 

5. Apakah Effiective Monitoring berpengaruh negatif terhadap Financial 

Statement Fraud? 

6. Apakah Rationalization berpengaruh positif terhadap Financial Statement 

Fraud? 

7. Apakah Manajemen Laba berpengaruh positif terhadap Financial 

Statement Fraud? 

8. Apakah Asimetri Informasi berpengaruh positif terhadap Financial 

Statement Fraud? 
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9. Apakah Spesialisasi Auditor berpengaruh negatif terhadap Financial 

Statement Fraud? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk menguji apakah Financial Stability berpengaruh positif terhadap 

Financial Statement Fraud 

2. Untuk menguji apakah Personal Financial Need berpengaruh positif  

terhadap Financial Statement Fraud 

3. Untuk menguji apakah External Pressure berpengaruh positif terhadap 

Financial Statement Fraud 

4. Untuk menguji apakah Financial Target berpengaruh positif terhadap 

Financial Statement Fraud 

5. Untuk menguji apakah Effiective Monitoring berpengaruh negatif terhadap 

Financial Statement Fraud 

6. Untuk menguji apakah Rationalization berpengaruh positif terhadap 

Financial Statement Fraud 

7. Untuk menguji apakah Manajemen Laba berpengaruh positif terhadap 

Financial Statement Fraud 

8. Untuk menguji apakah Asimetri Informasi berpengaruh positif terhadap 

Financial Statement Fraud 

9. Untuk menguji apakah Spesialisasi Auditor berpengaruh negatif terhadap 

Financial Statement Fraud 
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D. Manfaat Penelitian 

Diharapkan hasil dari penelitian ini nantinya dapat memberikan manfaat 

sebagai berikut:  

1. Manfaat Teoritis 

a. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat menambah wawasan 

mengenai financial statement fraud 

b. Serta diharapkan dapat menambah wawasan mengenai manajemen 

laba, asimetri informasi dan fraud trangle  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi pemegang saham, investor, kreditor serta pihak-pihak yang 

menggunakan laporan keuangan untuk memahami terlebih dahulu 

faktor yang berpengaruh terhadap financial statement fraud  sebelum 

melakukan pengambilan keputusan demi mencegah terjadinya 

kesalahan dalam pengambilan keputusan untuk berinvestasi. 

b. Bagi perusahaan, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 

pertibangan bagi perusahaan agar terhindar dari kecurangan pelaporan 

keuangan serta dapat memberikan informasi yang sesuai. 

c. Bagi akademik, penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 

bahan pembelajaran serta referensi untuk penelitian selanjutnya. 

 

  


